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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Practice-Rehearsal Pairs dengan model pembelajaran konvensional. Sasaran penelitian yaitu kelas XI 
TGB di SMK Negeri 7 Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah True Experimental Design dan menggunakan  
desain Control Group Posttest. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui, hasil belajar siswa yang dianalisis dengan 
uji-t. Perlakuan pertama yang dilakukan yaitu memberikan proses pembelajaran, dan terakhir pemberian test untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 
sebesar 80,90  dan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 75,85, sedangkan melalui perhitungan uji-t didapat ttest > 
ttabel, yaitu nilai ttest sebesar 3,552  dan ttabel pada taraf signifikansinya 5% (0,05) adalah sebesar 2,0017. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Practice-
Rehearsal Pairs lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Konvensional pada 
standar kompetensi menggambar konstruksi kusen pintu & jendela  di SMK Negeri 7 Surabaya. 
Kata kunci: model pembelajaran kooperatif tipe Practice-Rehearsal Pairs, hasil belajar. 
Abstract 
This study aims to determine the differences in learning outcomes by using cooperative learning model type-
Rehearsal Practice Pairs with conventional learning models. Target research that class XI TGB in SMK Negeri 7 
Surabaya. This type of research is True Experimental Design and use the Control Group posttest design. 
Methods of data collection in this study was obtained through, student learning outcomes were analyzed by t-
test. The first treatment is carried out is to give the learning process, and the last administration of the test to determine 
student learning outcomes. 
From the results obtained, shows that the average experimental class learning outcomes by 80.90 and the 
average value control class is 75.85, while through the t-test calculations obtained ttest> ttable, ttest value of 3.552 and 
ttable on significance level of 5% (0.05) is equal to 2.0017. It can be concluded that the learning outcomes of students 
who use cooperative learning model type-Rehearsal Practice Pairs higher than the learning outcomes of students who 
use conventional learning model on the competency standards of construction drawing doorframe and window at SMK 
Negeri 7 Surabaya.  
Keywords: cooperatif  type Practice-Rehearsal Pairs learning model, learning results. 
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PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Dengan perkembangan zaman di dunia 
pendidikan yang terus berubah dengan signifikan 
sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari 
pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih 
modern. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam 
kemajuan pendidikan di Indonesia. 
Salah satu kemampuan dasar yang harus 
dimiliki guru adalah pengetahuan dan pendidikan 
dalam pemilihan dan penggunaan model 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar di 
sekolah. Guru seharusnya menyadari tentang 
perlunya penguasaan berbagai model yang dapat 
digunakan di dalam kelas untuk mencapai berbagai 
jenis tujuan pembelajaran. Cara mengajar yang 
mempergunakan berbagai macam teknik dan 
dilakukan secara tepat dan penuh pengertian oleh 
guru, akan memperbesar minat belajar siswa dan 
karena itu pula akan mempertinggi hasil pelajaran 
mereka. 
Menurut Syaiful dan Aswan (2002 : 85), 
metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap 
kali pertemuan kelas bukan asal pakai, tetapi setelah 
melalui seleksi yang berkesesuaian dengan 
perumusan tujuan intruksional khusus. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
oleh Abdul Kodir (2013:145) di SMKN 2 
Pamekasan diperoleh nilai rata-rata kelas 
eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs sebesar 
80,00 sedangkan kelas kontrol yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional sebesar 75,76. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
dengan menerapkan model pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs lebih baik dari pada siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Mengacu pada hasil penelitian terdahulu 
dapat disimpulkan bahwa peranan perangkat 
pembelajaran dan kesesuaian penerapan model 
pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Sehingga kalau ada penelitian 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Practice Rehearseal Pairs dengan 
standar kompetensi yang berbeda dapat melengkapi 
penelitian terdahulu tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, 
dapat dirumuskan permasalahan berikut “Apakah 
hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Practice 
Relaehearseal Pairs  lebih baik dibandingkan 
dengan  Konvensional  pada Standar Kompetensi 
Menggambar Konstruksi Kusen Pintu & Jendela ?” 
C. Batasan Masalah 
Penelitian dibatasi dengan masalah yang 
akan dikaji, maka diperlukan batasan masalah yang 
meliputi: 
1. Materi yang disampaikan hanya pada
kompetensi dasar menggambar daftar kusen dan
daun pintu jendela.
2. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas XI TGB 1
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI
TGB 2 sebagai kelas kontrol di SMK Negeri 7
Surabaya semester genap tahun ajaran 2014 /
2015. 
D. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hasil belajar siswa setelah menggunakan  model 
pembelajaran kooperatif tipe Practice-Rehearseal 
Pairs dengan Konvensional pada Standar 
Kompetensi Menggambar Konstruksi Kusen Pintu 
& Jendela. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari peneliti yang 
dilakukan antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi siswa
Dengan menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Practice Rehearseal Pairs 
siswa diharapkan mampu mencapai tujuan 
pembelajaran dengan hasil belajar yang 
memuaskan. 
2. Bagi Peneliti
a. Bermanfaat untuk meningkatkan 
pengetahuan dibidang pendidikan khususnya
dalam model pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs.
b. Penelitian ini sebagai jalan untuk 
menyelesaikan tugas skripsi yang merupakan
salah satu syarat untuk kelulusan dalam
menempuh pendidikan di Universitas Negeri
Surabaya.
3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan pada pihak SMK Negeri 7
Surabaya yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam memacu belajar siswa.
TEORI 
A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
secara umum menurut pengertian 
secara psikologis, (Slameto, 2003 :2) belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan 
mengajar adalah suatu proses, yakni proses 
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada 
di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan 
dan mendorong siswa melakukan proses belajar. 
2.  Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pair
 Model pembelajaran practice rehearsal 
pair (praktek berpasangan) yaitu model 
pembelajaran dimana siswa dikelompokkan 
dalam pasangan-pasangan (berpasangan) dengan 
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temannya sendiri yang satu mengamati dan yang 
satunya lagi mempraktekkan. 
Model pembelajaran ini adalah model 
sederhana yang dapat dipakai untuk 
mempraktekkan suatu ketrampilan atau produser 
dengan teman belajar. Tujuan adalah untuk 
meyakinkan masing-masing pasangan dapat 
melakukan ketrampilan dengan benar. Materi-
materi yang bersifat psikomotorik adalah materi 
yang baik untuk diajarkan dengan model ini. 
Dengan model pembelajaran practice-rehearsal 
pair diharapkan siswa mampu memahami materi 
pelajaran tersebut. 
Kelebihan  
Dalam buku Cooperative Learning 
dalm praktik berpasangan mempunyai kelebihan 
di antaranya adalah dapat meningkatkan 
partisipasi antar peserta didik, interaksi lebih 
mudah dan lebih banyak kesempatan untuk 
konstruksi masing-masing pasangan. 
Kelemahan 
Jika antar pasangan tidak aktif maka 
akan sedikit ide yang muncul dan jika 
pasangannya banyak maka akan membutuhkan 
waktu yang banyak (Anita Lie, 2008:46). 
3. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang dan 
pembahasan kajian pustaka, maka hipotesis 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Practice 
Rehearsal Pairs lebih baik dibandingkan dengan 




Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono 
(2009:72) menyatakan bahwa eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendali. 
Dalam penelitian ini, kelompok 
eksperimen merupakan kelompok yang diberi 
perlakuan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Practice Rehearsal Pairs dalam 
pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol 
merupakan kelompok yang tidak diberikan 
perlakuan (hanya menggunakan metode 
konvensional). 
Dalam penelitian ini rancangan penelitian 
yang digunakan adalah true experimental design 
dengan menggunakan desain penelitian Control 
Group Posttest. 
 
A. Waktu  dan Tempat  Penelitian 
Waktu dan tempat penelitian ini 
dilaksanakan di SMK Negeri 7 Surabaya pada 
semester genap tahun ajaran 2014/ 2015. 
 
B. Variabel Penelitian  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Variabel bebas  
Variabel bebas dalam  penelitian  ini adalah 
model belajar yang digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Practice Rehearseal Pairs dan 
model pembelajaran konvensional. 
2. Variabel terikat  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar siswa pada akhir pembelajaran untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
3. Variabel kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pengajar dan materi ajar. 
 
C. Prosedur  Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini adalah dibagi menjadi 
3 tahap: 
1. Tahap persiapan dan perencanaan penelitian 
Tahap ini merupakan tahap awal dalam 
pengambilan data, dalam tahap ini direncanakan 
semua kegiatan yang menunjang kelancaran 
dalam pengambilan data, antara lain: 
a. Melakukan survei ke sekolah yang akan 
digunakan untuk penelitian. Hal ini 
dimaksudkan untuk menentukan materi, 
model pembelajaran, bahan ajar, silabus yang 
akan diteliti. 
b. Menyusun proposal penelitian 
c. Menyusun perangkat pembelajaran 
1) Silabus 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
3) Bahan ajar  
d. Menyusun instrumen penelitian 
1) Lembar soal test 
2) Lembar validasi 
e. Validasi instrumen penelitian 
Valid atau tidaknya tes atau butir soal yang 
akan diujikan berdasarkan pada hasil validasi 
yang dilakukan oleh validator ahli. 
2. Tahap pelaksanaan penelitian 
Pada pelaksanaannnya, sampel penelitian 
diberikan pembelajaran model pembelajaran 
kooperatif tipe Practice Rehearseal Pairs pada 
kelas experimen dan model pembelajaran 
konvesioanal pada kelas kontrol. Penelitian 
dilaksanakan sebanyak 2 kali. 
3. Tahap penyajian hasil penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
a. Pengambilan data di SMKN 7 Surabaya 
b. Analisis data 
c. Penyusunan laporan penelitian 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen adalah suatu alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati (Sugiyono, 2009:147). 
Pemilihan dan pembuatan instrumen secara tepat 
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akan memungkinkan peneliti memperoleh data 
sebagaimana yang diharapkan. 
Instrumen penelitian yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Lembar validitas 
Lembar validitas digunakan untuk mengukur 
efektivitas atau ketepatan instrument yang 
digunakan dalam suatu penelitian (Sugiyono, 
2009:129). Penelitian ini menggunakan uji 
validitas untuk menguji sejauh mana perangkat 
pembelajaran yang dipergunakan dalam proses 
belajar mengajar berlangsung, sehingga dapat 
diketahui tingkat kebenaran dan ketepatan 
penggunaan perangkat pembelajaran. 
2. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar dalam penelitian ini 
menggunakan test tertulis dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 
setelah mendapatkan perlakuan (treatment). 
Instrumen yang disusun digunakan untuk 
memperoleh data tentang hasil belajar siswa dari 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data 
dilakukan dengan metode tes. Tes adalah 
serangkaian pertanyaan atau latihan serta alat lain 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Tes dalam penelitian ini adalah soal test 
hasil belajar yang dilakukan pada penelitian hasil 
belajar menggambar konstruksi kusen pintu dan 
jendela siswa kelas XI TGB SMK 7 Negeri 
Surabaya. Tes hasil belajar dalam penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa setelah mendapatkan perlakuan (treatment). 
Instrumen yang disusun digunakan untuk 
memperoleh data tentang hasil belajar siswa dari 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Bentuk tes yang digunakan adalah tes obyektif, soal 
pilihan ganda. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari subyektifitas peneliti dalam 
memberikan skor sehingga hasil penelitian 
merupakan sebuah fakta yang ada. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Penilaian Validator 
Untuk menganalisis jawaban validator 
digunakan statistik deskriptif hasil rating sebagai 
tanggapan dari hasil validasi perangkat 
pembelajaran. 
2. Analisis hasil belajar Siswa 
Pada penelitian ini digunakan uji normalitas dan 
uji homogenitas sampel berdasarkan nilai test 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Penyajian Data 
1. Data Hasil Belajar Siswa 
Hasil penelitian mengenai perbedaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Practice-
Rehearsal Pairs dengan model konvensional 
terhadap hasil belajar siswa pada standar 
kompetensi menggambar kontruksi kusen pintu 
& jendela di SMK Negeri 7 Surabaya kelas XI 
TGB 1 dan XI TGB 2  meliputi tes hasil belajar 
yang berupa tes hasil belajar kognitif dan 
psikomotorik siswa. 
Untuk bobot nilai nilai untuk kognitif 
dan psikomotorik adalah 30% dan 70%. 
Penelitian ini nilai kognitif dan posikomotorik 
siswa digabung dalam proses penghitungannya. 
Penilaian akhir nilai siswa dengan 
standar kelulusan dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
NA =              , dimana:  
 
NP = nilai psikomotor dan NK = nilai kognitif.  
Siswa dinyatakan tuntas niainya jika 
memenuhi standar kelulusan yaitu 70. 
Berdasarkan data yang diperoleh nilai 
siswa kelas XI TGB 1 pada model pembelajaran 
kooperatif tipe Practice-Rehearsal Pairs rata-
rata nilai akhirnya adalah 80,90. Terdapat 29 
siswa yang nilainya memenuhi standar kelulusan 
dan hanya 1 siswa yang belum mencapai standar 
kelulusan. 
Kemudian siswa kelas XI TGB 2 atau 
siswa kelas kontrol pada model pembelajaran 
konvensional rata-rata nilainya adalah 75,85. 
Terdapat 23 siswa yang nilai akhirnya 
memenuhi standar kelulusan dan sebanyak 7 
siswa yang belum memenuhi standar kelulusan. 
 
B. Pembahasan 
1. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Sebagaimana ketentuan yang telah ada, untuk 
melakukan analisis statistika parametrik 
diperlukan beberapa syarat. Syarat-syarat 
tersebut antara lain: 
a. Uji Normalitas 
Berikut disajikan hasil perhitungan 
normalitas menggunakan Kolmogolov-
Smirnov. 
Tabel 4.6 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  XI TGB1 XT TGB2 




Mean 80.9000 75.8497 





Absolute .220 .144 
Positive .210 .130 
Negative -.220 -.144 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.245 .814 
Asymp. Sig. (2-tailed) .090 .521 
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Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa data nilai test berdistribusi normal. Ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi hasil uji 
Kolmogolov-Smirnov yaitu kelas XI TGB 1 
sebesar 0,09 dan kelas XI TGB 2 sebesar 
0,52 lebih besar dari α = 0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Pada penelitian ini penulis menggunakan uji 
Levene Statistic (menggunakan software 
SPSS versi 16.0) yang ditunjukkan pada 
































Dari uji homogenitas di atas diperoleh 
signifikansi kelas TGB 1 yaitu 0,198 dan 
kelas TGB 2 yaitu 0,636 dengan demikian 
sampel dalam penelitian ini adalah homogen 
dengan taraf signifikan 0,05. 
c. Uji Hipotesis 
Menghitung uji-t dengan menggunakan 
SPSS. Jenis data pada penelitian ini adalah 2 
sampel independen, maka jenis statistik yang 
digunakan adalah independent sample T-
Test. Uji-t independent digunakan untuk 
menguji perbedaan antara dua kelompok 
independent. 
Dari hasil output perhitungan menggunakan 
SPSS 17 dapat diketahui bahwa ada dua hasil 
perhitungan yaitu Group Statistics dan 
Independent. 
Berikut ini adalah perhitungan rata-rata dan 
standart deviasi Kelas XINTGB 1 dan XI 
TGB 2 dengan menggunakan SPSS 
Berikut ini adalah perhitungan rata-rata dan 
standart deviasi Kelas XINTGB 1 dan XI 
TGB 2 dengan menggunakan SPSS. 
Tabel 4.9 Analisis dengan Menggunakan SPSS 
Group Statistics 
 
Pada Group Statistics dipaparkan hasil 
perhitungan SPSS tentang jumlah data, nilai 
rata-rata, standar deviasi dan standar error 
rata-rata. Kelas XI TGB 2 merupakan kelas 
kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran Konvensional, sedangkan 
Kelas XI TGB 1 merupakan kelas 
eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe practice – 
Reheaarsal Pairs. Dari hasil tabel diatas 
terlihat bahwa rata-rata nilai pada kelas XI 
TGB 2  adalah 75.8497 dengan 5.41240 
standar deviasi, sedangkan rata-rata nilai 
pada kelas XI TGB 1 adalah 80.9000 dengan 
standar deviasi 5.60004. 
 
Berikut ini adalah perhitungan uji-t dengan 
menggunakan SPSS: 
Tabel 4.10 Analisis Uji-t dengan  














Dari tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa 
hasil perhitungan SPSS nilai ttest sebesar 
3,552 dengan signifikansinya sebesar 0,805 
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 
Dilihat dari taraf signifikannya yakni sebesar 
5% dengan membandingkan ttest dan ttabel. 
Diketahui ttest sebesar 3,552 dan nilai ttabel 
2,0017 untuk   = 0,05 dengan derajat 








Nilai eksperimen 30 80.9000 5.60004 1.02242 
Control 30 75.8497 5.41240 .98816 
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disimpulkan bahwa nilai ttest 3,552  > ttabel 
2,0017 
Gambar 4.3 Distribusi Uji-t 
Pada kelas eksperimen didapat hasil belajar 
dengan rata-rata kelas sebesar 80.9000 
berbeda dengan rata-rata untuk kelas yang 
kontrol yang hanya mendapat rata-rata kelas 
sebesar 75.8497 Analisis uji t satu pihak 
mendapat nilai ttest = 3,552 sedangkan ttabel = 
2,0017 Dengan demikian ttest > ttabel dan 
sehingga prioritas H1 diterima dan Ho ditolak, 
hal ini berarti hasil belajar siswa kelas 
eksperimen berbeda signifikan dengan hasil 
belajar siswa kelas kontrol dengan taraf 
signifikan 0,05. Dari hasil perhitungan analisis 
berarti hasil belajar kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada kelas kontrol. 
Dimana asumsi kemampuan awal antara kelas 
XI TGB 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
XI TGB 2 sebagai kelas kontrol di SMK 
Negeri 7 Surabaya adalah sama. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa 
yang menggunakan model Practice – 
Rehearsal Pairs lebih tinggi dari pada hasil 
belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Konvensional. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Dari hasil penelitian dan pembahasan 
didapatkan: 
Dari analisis hasil belajar siswa nilai rata-rata 
kelas eksperimen adalah sebesar 80,90, dan rata-rata 
nilai kelas kontrol adalah sebesar 75,85, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran Practice-
Rehearsal Pairs lebih tinggi dari pada hasil belajar 
siswa menggunakan pembelajaran konvensional 
pada standar kompetensi menggambar konstruksi 
kusen pintu & jendela  kelas XI TGB di SMK Negeri 
7 Surabaya. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka 
peneliti memberikan saran antara lain: 
1. Pada penelitian ini perlu ada keikutsertaan siswa
dalam belajar serta suasana kelas agar selalu
menyenangkan.
2. Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Practice-Rehearsal Pairs
memerlukan banyak waktu sehingga guru harus
pandai mengatur waktu, agar materi yang
diberikan dapat tersampaikan dan siswa dapat 
menyerap materi secara maksimal. 
3. Penulis merasa bahwa hasil yang telah didapat di
dalam penelitian ini masih belum sempurna, oleh
karena itu penulis berharap untuk penelitian yang
akan datang, hendaknya model pembelajaran
Practice-Rehearsal Pairs dapat diterapkan pada
pokok bahasan yang lain dengan bentuk penilaian
kinerja yang berbeda.
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